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PENUTUP 
1. 	 Kesimpulan 
Dari seluruh bahasan yang telah dikemukakan dalam skripsi ini, dapat ditarik 
kesimpulan awal sebagai berikut : 
Kloning embrio yang ditanam dalam rahim perempuan pemilik sel telur itu 
sendiri dan dengan sperma suam; sendiri hukumnya mubah. 
Kloning embrio dengan sperma suami telapi ditanam di dalam rahim 
perempuan asing (bukan pemilik sel telur) hukumnya haram. 
Kloning manusia hukumnya haram. 
Pemikahan merupakan jalan yang terbaik bagi seseorang yang telah mampu, 
karena di dalamnya terdapat banyak hikmah dan manfaat. 
2. 	 Saran-saran 
- Kepada pasangan suami i5tri yang sangat mendambakan anak, tetapi tidak 
dapat memperolehnya dengan cara persetuhuhan alami maka disarankan agar 
mencari alternatif lain, yaitu dengan eara inseminasi buatan dengan sperma 
yang berasal dari suami sendiri,dan jangan melakukan kloning, walaupun 
cara ini sangat me'ljanjikan karena akan mengakibatkan banyak kesulitan 
dalam segala hal. 
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- Apabila inseminasi buatan tidak mungkin dilairukan, maka disarankan untuk 
memel ihara anak-anak terlantar atau anak-anak yatim seperti anaknya sendiri. 
Apabila kemandulan ada pada pihak istri, maka jalan keluar terakhir adalah 
dengan cara poligami. 
